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ABSTRAK

Seiring dengan pertumbuhan ekosistem digital yang semakin mapan, model bisnis juga mengalami
pergeseran. Jika era sebelumnya dunia bisnis mengutamakan keunggulan bersaing, maka saat ini
dunia bisnis lebih mengutamakan kolaborasi daripada kompetisi. Salah satu bentuk program
kolaborasi yang tumbuh dengan luas adalah program shopee affiliate. Program tersebut melibatkan
konsumen, netizen dan shopee sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap
efektivitas program shopee affiliate dalam meningkatkan penjualan dan pendapatan pada industri
fashion. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh dengan cara
melakukan penelusuran dan pengamatan di berbagai pangkalan data digital, situs populer dan
publikasi resmi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Shopee telah sukses dalam memanfaatkan
penggunaan program afiliasi untuk mempromosikan produk-produknya melalui berbagai platform
online. Dukungan dari mitra afiliasi, termasuk blogger, influencer, dan pengguna media sosial, telah
membantu Shopee memperluas pangsa pasar mereka dalam industri e-commerce, terutama dalam
kategori fashion. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi digital berdasarkan stickearn.com, bahwa
salah satu keunggulan atau kelebihan dalam menggunakan program afiliasi pada industri fashion
adalah kemampuannya untuk memperluas jangkauan pasar, karena afiliasi memiliki akses kepada
audiens yang luas. Oleh sebab itu program afiliasi telah menjadi salah satu strategi pemasaran yang
paling sukses bagi Shopee dalam mencapai tujuan pemasaran dan pertumbuhan bisnis mereka.
Kata Kunci: Digital Marketing, Industri fashion, Program Shopee, Shopee Affiliate, Penjualan dan
Pendapatan.

ABSTRAC

As the digital ecosystem grows and becomes more established, business models also shift. If in the
previous era the business world prioritized competitive advantage, now the business world
prioritizes collaboration over competition. One form of collaboration program that is growing
widely is the Shopee affiliate program. This program involves consumers, netizens and Shopee itself.
This research aims to analyze the effectiveness of the Shopee affiliate program in increasing sales
and income in the fashion industry. The research was conducted using a descriptive qualitative
approach. Data was obtained by searching and observing various digital databases, popular sites
and official publications. The research results show that Shopee has been successful in utilizing
affiliate programs to promote its products through various online platforms. Support from affiliate
partners, including bloggers, influencers and social media users, has helped Shopee expand their
market share in the e-commerce industry, especially in the fashion category. This is proven by the
results of digital observations based on stickearn.com, that one of the advantages or advantages of
using an affiliate program in the fashion industry is its ability to expand market reach, because
affiliates have access to a wide audience. Therefore, the affiliate program has become one of the
most successful marketing strategies for Shopee in achieving their marketing goals and business
growth.

Keywords: Digital Marketing, Fashion industry, Shopee Program, Shopee Affiliate, Sales and
Revenue.

PENDAHULUAN
Industri e-commerce di indonesia telah menjadi salah satu sektor yang mengalami
pertumbuhan pesat dari tahun 2018 sampai tahun 2021 Putri et al dalam (Erfiana, 2022),
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dengan penjualan produk fashion secara online menjadi salah satu yang paling menonjol.
Fenomena ini tidak lepas dari perkembangan teknologi informasi dan internet yang
memungkinkan konsumen untuk melakukan transaksi belanja secara online dengan mudah
dan nyaman. Dalam konteks ini, strategi pemasaran seperti program afiliasi telah menjadi
salah satu alat yang penting bagi pelaku bisnis e-commerce, khususnya dalam meningkatkan
penjualan dan pendapatan mereka di tengah persaingan yang semakln ketat.

Gambar 1. Proporsi Transaksi di e-commerce
Sumber: data diolah, 2020 (databoks.katadata.co.id)

Anima (2023) mengutip dari konseling.unilak.ac.id salah satu platform e-commerce
yang telah berhasil menerapkan program afiliasi dengan sukses adalah Shopee. Sebagai
salah satu dari platform terkemuka di Asia Tenggara, Shopee telah menjadi tuan rumah bagi
ribuan penjual dan mitra afiliasi yang berpartisipasi dalam program afiliasi mereka. Program
ini memberikan kesempatan bagi para mitra afiliasi untuk mempromosikan produk-produk
fashion yang tersedia di platform Shopee dan mendapatkan komisi atas setiap penjualan
yang dihasilkan melalui tautan afiliasi mereka. Dengan demikian, program afiliasi Shopee
tidak hanya memberikan manfaat bagi platform itu sendiri, tetapi juga bagi para mitra
afiliasi yang dapat meningkatkan pendapatan mereka melalui partisipasi dalam program ini.

Namun, meskipun program afiliasi telah menjadi strategi pemasaran yang populer,
masih perlu dilakukan analisis mendalam untuk mengevaluasi efektivitasnya dalam
meningkatkan penjualan dan pendapatan pada industri fashion online. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap efektivitas program Shopee
Affiliates dalam meningkatkan penjualan dan pendapatan pada industri fashion online.

Dalam era digital ini, konsumen memiliki akses yang lebih besar terhadap informasi
dan opsi belanja, sehingga penting untuk memahami bagaimana program afiliasi dapat
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Analisis ini dapat meliputi faktor-faktor
seperti kepercayaan konsumen terhadap rekomendasi mitra afiliasi, keberhasilan program
dalam memberikan insentif bagi konsumen untuk melakukan pembelian, dan seberapa
efektif program afiliasi dalam membangun hubungan jangka panjang antara konsumen dan
merek.

Selanjutnya, penelitian ini akan menganalisis Efektivitas Program Shopee Affiliate
Dalam Meningkatkan Penjualan dan Pendapatan Pada Industri Fashion. Dengan
menganalisis data penjualan dan pendapatan yang terkait dengan produk fashion yang
dipromosikan melalui program afiliasi, penelitian ini akan mencoba untuk mengidentifikasi
kontribusi program afiliasi Shopee terhadap kinerja bisnis para penjual dan merek fashion
online. Hal ini dapat meliputi peningkatan volume penjualan, peningkatan margin
keuntungan, dan pertumbuhan pangsa pasar bagi produk fashion yang dipasarkan melalui
program afiliasi Shopee.

Dengan demikian, diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi yang
signifikan bagi literatur tentang strategi pemasaran e-commerce, khususnya dalam konteks
program afiliasi. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan panduan
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praktis bagi para pelaku bisnis e-commerce, terutama di industri fashion online, untuk
memanfaatkan program afiliasi dengan lebih efektif dalam meningkatkan penjualan dan
pendapatan mereka.

KAJIAN LITERATUR
1. Program Shopee Affiliate

Pengertian afiliasi adalah suatu langkah memperoleh penghasilan tambahan dengan
mendaftarkan diri pada suatu perusahaan yang sedang menawarkan peluang untuk
menjualkan produknya kepada konsumen melalui afiliasi, agar mendapatkan keuntungan
sesuai kesepakatan bersama. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
arti afiliasi adalah hubungan antara anggota maupun cabang. Misalnya, bentuk kerja sama
perusahaan di Indonesia dengan perusahaan asing di luar negeri.

Program Shopee Affiliate adalah program afiliasi yang memungkinkan individu atau
entitas bisnis untuk memperoleh komisi dari penjualan yang dihasilkan melalui tautan
afiliasi yang mereka bagikan. Dalam konteks Shopee, afiliasi dapat mempromosikan
produk-produk yang dijual di platform tersebut dan mendapatkan imbalan atas setiap
transaksi yang berhasil mereka bawa. Hal ini memungkinkan Shopee untuk memperluas
jangkauan pemasarannya dengan memanfaatkan kekuatan jaringan afiliasi. Afiliasi yang
memiliki reputasi dan pengaruh yang baik dapat memperkuat citra merek tersebut dan
meningkatkan kesadaran merek di kalangan konsumen (Sahilah, 2023)

Mekanisme Program Shopee Affiliate relatif sederhana namun efektif. Pertama,
individu atau entitas bisnis yang ingin menjadi afiliasi harus mendaftar dan disetujui oleh
Shopee. Setelah itu, mereka akan diberikan akses ke berbagai alat pemasaran, seperti tautan
afiliasi khusus, banner iklan, dan materi promosi lainnya. Afiliasi kemudian
mempromosikan produk-produk Shopee ini melalui berbagai saluran online, termasuk situs
web, blog, media sosial, dan lainnya. Setiap kali ada transaksi yang dilakukan melalui tautan
afiliasi mereka, mereka akan memperoleh komisi sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan.

Ivkovic & Milanov dalam (Prathama et al., 2021) menjelaskan program affiliate
merupakan salah satu konsep yang paling umum digunakan untuk mempromosikan produk
dan jasa layanan. Program Shopee Affiliate memberikan sejumlah keuntungan bagi semua
pihak yang terlibat. Bagi Shopee, program ini memungkinkan mereka untuk memperluas
jangkauan pemasaran mereka dengan biaya yang relatif rendah. Mereka hanya membayar
komisi kepada afiliasi jika ada transaksi yang berhasil dilakukan, sehingga meminimalkan
risiko. Bagi afiliasi, program ini merupakan peluang untuk menghasilkan pendapatan
tambahan tanpa harus memproduksi atau menyediakan produk sendiri. Mereka juga dapat
memanfaatkan reputasi dan keunggulan merek Shopee untuk meningkatkan kredibilitas
mereka sebagai pemasar.

Meskipun Program Shopee Affiliate menawarkan sejumlah manfaat, namun juga
menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan utama adalah persaingan yang
semakin ketat di antara afiliasi. Dengan semakin banyaknya afiliasi yang berpartisipasi
dalam program ini, persaingan untuk menarik perhatian konsumen dan menghasilkan
penjualan menjadi lebih sulit. Selain itu, afiliasi juga perlu menghadapi risiko kehilangan
komisi jika konsumen menggunakan tautan afiliasi dari pihak lain atau jika transaksi
dibatalkan atau dikembalikan.

2. Strategi Pemasaran

Menurut Assauri (2021) strategi pemasaran merupakan serangkaian tujuan dan
sasaran, kebijakan serta aturan yang memberikan arah kepada usaha-usaha pemasaran dari
waktu ke waktu, dengan masing-masing tingkatan, acuan serta alokasinya, terutama sebagai
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tanggapan perusahaan dalam memenuhi lingkungan dan keadaan persaingan yang selalu
berubah”. Dan menurut Kurtz (2021) pengertian strategi pemasaran adalah keseluruhan
program perusahaan dalam menetapkan target pasar dan memuaskan konsumen dengan
membentuk kombinasi elemen dari marketing mix; produk, distribusi, promosi, dan harga.
Berdasarkan dari definisi para ahli tersebut dapat dinyatakan bahwa Strategi pemasaran
adalah rencana terstruktur yang dirancang untuk mencapai tujuan bisnis dengan
mempromosikan produk atau jasa kepada target pasar. Ini melibatkan pemilihan metode dan
taktik yang sesuai untuk menciptakan kesadaran, minat, dan keinginan konsumen terhadap
produk atau jasa yang ditawarkan.

Dalam strategi pemasaran, perusahaan mengidentifikasi target pasar mereka,
memahami kebutuhan dan preferensi konsumen, menganalisis pesaing, dan merumuskan
rencana untuk mengkomunikasikan nilai produk atau jasa mereka dengan cara yang paling
efektif. Strategi pemasaran juga mencakup penggunaan bauran pemasaran (marketing mix)
yang meliputi produk, harga, tempat, dan promosi.

Tujuan utama dari strategi pemasaran adalah untuk mencapai hasil yang diinginkan,
seperti peningkatan penjualan, perluasan pangsa pasar, atau peningkatan kesadaran merek
(Darsana, 2023). Untuk mencapai tujuan ini, strategi pemasaran harus fleksibel dan dapat
disesuaikan dengan perubahan dalam lingkungan bisnis, tren pasar, dan perilaku konsumen.
Evaluasi dan pengukuran Kinerja juga merupakan bagian penting dari strategi pemasaran.
Dengan memantau dan menganalisis hasil kampanye pemasaran, perusahaan dapat
mengetahui efektivitasnya dan membuat penyesuaian jika diperlukan untuk mencapai
tujuan bisnis yang telah ditetapkan.

3. Industri Fashion

Industri fashion merupakan salah satu industri yang diminati oleh pelaku usaha di
Indonesia. Persaingan dalam industri fashion semakin hari terasa semakin kuat karena
dengan banyaknya trend yang bermunculan mengakibatkan pelaku usaha menciptakan
sesuatu yang berbeda dan baru untuk bertahan dalam persaingan dengan pelaku usaha
lainnya. Kondisi ini berdampak pada kegiatan pemasaran yang mampu mempertahankan
usahanya dan mampu berkembang.

Industri fashion juga merupakan sektor yang dinamis dan berkembang pesat yang
mencakup desain, produksi, promosi, dan distribusi pakaian, aksesoris, dan barang-barang
gaya hidup lainnya. Ini merupakan salah satu industri yang paling kreatif dan beragam,
dengan pengaruh yang besar pada budaya, ekonomi, dan masyarakat secara luas.

Dalam industri fashion, para desainer menciptakan berbagai koleksi pakaian dan
aksesori yang mencerminkan tren dan gaya saat ini serta menangkap imajinasi konsumen.
Proses produksi melibatkan pembuatan produk dari bahan mentah menjadi barang jadi,
dengan menggunakan teknik dan teknologi yang inovatif untuk menghasilkan produk
berkualitas tinggi.

Promosi adalah aspek penting dari industri fashion, dengan merek-merek yang
menggunakan berbagai strategi pemasaran untuk memperkenalkan produk mereka kepada
konsumen. Ini melibatkan iklan, promosi penjualan, kemitraan dengan selebriti atau
influencer, serta pameran mode dan acara khusus.Distribusi produk fashion dapat dilakukan
melalui berbagai saluran, termasuk toko ritel, e-commerce, butik, dan toko departemen.
Kemajuan teknologi telah mengubah cara produk fashion didistribusikan, dengan e-
commerce yang memungkinkan merek untuk menjangkau pasar global dengan lebih efisien
dan terjangkau.

Industri fashion juga memiliki pengaruh yang besar pada budaya dan masyarakat,
mencerminkan dan membentuk identitas, ekspresi diri, dan gaya hidup konsumen. Merek-
merek fashion sering menjadi simbol status, kekuatan ekonomi, dan aspirasi bagi banyak
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orang di seluruh dunia.Tantangan yang dihadapi industri fashion termasuk perubahan dalam
tren dan selera konsumen, persaingan yang ketat, serta isu-isu terkait keberlanjutan dan etika
produksi. Namun, dengan inovasi, kreativitas, dan adaptabilitas, industri fashion terus
berkembang dan menemukan cara untuk tetap relevan dalam lingkungan bisnis yang
berubah dengan cepat.

4. Digital Marketing

Digital marketing adalah kegiatan pemasaran atau promosi suatu merek atau brand
produk atau jasa yang dilakukan melalui media digital. Menurut (Lailia, 2023) digital
marketing merupakan strategi memasarkan dan mempromosikan produk atau jasa melalui
media digital, hal ini dilakukan untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan menarik minat
pelanggan. Sedangkan menurut Gunawan & Septianie dalam (Sagita, 2022) digital
marketing dapat didefinisikan sebagai penggunaan teknologi digital dalam upaya mencapai
tujuan pemasaran serta pengembangan atau penyesuaian konsep pemasaran yang dilakukan
perusahaan. Jadi, definisi digital marketing dapat disimpulkan sebagai kegiatan pemasaran
yang kemudian melibatkan penggunaan jaringan serta teknologi digital untuk mencapai
tujuan pemasaran tertentu.

Salah satu keunggulan utama digital marketing adalah kemampuannya untuk
menjangkau audiens yang luas secara global dengan biaya yang relatif rendah dibandingkan
dengan metode pemasaran tradisional. Dengan menggunakan berbagai platform online
seperti situs web, media sosial, email, mesin pencari, dan aplikasi seluler, perusahaan dapat
menciptakan kampanye pemasaran yang lebih terukur dan efektif.

Adapun komponen kunci dalam digital marketing adalah strategi konten. Konten yang
relevan dan bermanfaat dapat menarik perhatian audiens dan membangun hubungan yang
kuat antara merek dan konsumen. Strategi konten dapat mencakup pembuatan artikel blog,
video, infografis, panduan, dan konten multimedia lainnya yang dapat dibagikan dan
disebarkan melalui berbagai platform online.

Selain itu, media sosial juga memainkan peran penting dalam digital marketing.
Platform seperti Facebook, Instagram, Twitter, LinkedIn, dan TikTok menawarkan cara
yang unik untuk berinteraksi dengan audiens, mempromosikan produk, dan membangun
komunitas online. Dengan menggunakan fitur seperti iklan berbayar, posting organik, dan
kampanye influencer, perusahaan dapat meningkatkan visibilitas mereka di media sosial dan
meningkatkan interaksi dengan pengguna.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut (Waruwu,
2023) penelitian kualitatif sebagai penelitian yang bersifat deskriptif dan analisis. Deskriptif
yang dimaksud dalam penelitian kualitatif yaitu menggambarkan dan menjabarkan
peristiwa yang diteliti.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak program afiliasi Shopee
terhadap pertumbuhan penjualan dan pendapatan pada industri fashion online secara
keseluruhan dan mengidentifikasi kontribusi program afiliasi Shopee terhadap kinerja bisnis
para penjual dan merek fashion online. Penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai aspek
terkait program afiliasi Shopee dan dampaknya terhadap kinerja bisnis dalam industri
fashion online. Penelitian ini akan melihat metode promosi yang digunakan oleh mitra
afiliasi dalam memasarkan produk fashion Shopee. Metode promosi ini dapat mencakup
penggunaan media sosial, blog, situs web, atau saluran lainnya yang digunakan oleh mitra
afiliasi untuk menjangkau konsumen potensial. Dengan memahami metode promosi yang
paling efektif, platform e-commerce seperti Shopee dapat memberikan dukungan yang lebih
baik kepada mitra afiliasinya untuk meningkatkan hasil penjualan.
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Data penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapat melalui teknik
pengumpulan data. Oleh karena itu, data tersebut didapatkan melalui pendekatan atau teknik
yang dipilih dalam penelitian ini adalah studi literatur. Studi literatur menjadi sumber data
sekunder untuk memberikan konteks teoritis dan dukungan empiris untuk penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program afiliasi adalah metode pemasaran di mana perusahaan bermitra dengan
afiliasi untuk mengiklankan produk atau layanannya. Afiliasi tersebut akan menerima
pembayaran berupa komisi setiap kali ada penjualan yang berasal dari referensinya. Dan
para afiliasi ini mempromosikan produk dan layanan melalui platform-platform mereka
sendiri, seperti blog, media sosial, dan YouTube. Program afiliasi menjadi cara yang sangat
efektif untuk menjangkau audiens baru dan meningkatkan volume penjualan.

PT Shopee adalah perusahaan e-commerce yang beroperasi di Indonesia. Perusahaan
ini menyediakan platform online untuk berbagai macam produk, mulai dari fashion,
elektronik, kebutuhan rumah tangga, hingga makanan dan minuman. Shopee memiliki
program afiliasi yang digunakan untuk mempromosikan produk-produk yang tersedia di
platform mereka. Shopee telah menjadi pemimpin dalam industri e-commerce di Indonesia
dengan pangsa pasar yang luas. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Snapcart yang melibatkan 500 responden, bahwa 59% dari pesanan yang datang berasal
dari link Shopee affiliate. Sehingga dapat dikatakan sebagai program afiliasi dengan pangsa
pasar tertinggi. Bahkan 72% responden mengatakan juga, bahwa program Shopee affiliate
digunakan untuk mempromosikan kategori produk fashion.

Shopee memanfaatkan strategi pemasaran afiliasi untuk memperluas jangkauan
produk dan layanannya kepada lebih banyak audiens, terutama untuk industri fashion.
Mengutip dari seller.shoppe.co.id perusahaan ini memiliki lebih dari 250.000 mitra afiliasi
termasuk blogger, influencer, dan pengguna media sosial yang mempunyai reputasi baik.
Menurut Head of Marketing Growth Shopee Monica Viona mengatakan bahwa sepanjang
tahun 2022 jumlah pengguna yang bergabung ke program shopee affiliate meningkat lebih
dari dua kali lipat. Dengan peningkatan pengguna afiliasi, ini memudahkan industri fashion
untuk bisa memasarkan dan mempromosikan produknya melalui shopee affiliate, sehingga
dapat menjangkau pangsa pasar yang lebih luas.

Berdasarkan telaah terhadap berbagai literatur maka Program Shopee Affiliate
memiliki beberapa benefit yang secara efektif berkontribusi meningkatkan penjualan dan
pendapatan industri fashion, yakni:

1. Program Shopee Affiliate Meningkatkan Penjualan Fashion

Program afiliasi telah memiliki dampak terhadap penjualan fashion. Andrej
Csizmadia (2022) mengutip dari www.postaffiliate.com pada tahun 2020, industri fashion
menyumbang 19% dari seluruh penjualan pemasaran afiliasi. Angka ini meningkat hingga
25% pada tahun 2021. Sedangkan pada tahun 2023, fashion berada di urutan ketiga dengan
perolehan 5,49%, yaitu kategori produk dengan nilai belanja terbesar di e-commerce
indonesia.
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Gambar 2. Produk dengan nilai belanja terbesar di e-commerce Indonesia

Dengan menggunakan program afiliasi, ini dapat meningkatkan penjualan dan
pendapatan dalam industri fashion. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi digital
berdasarkan stickearn.com, bahwa salah satu keunggulan atau kelebihan dalam
menggunakan program afiliasi pada industri fashion adalah kemampuannya untuk
memperluas jangkauan pasar, karena afiliasi memiliki akses kepada audiens yang luas
sehingga mampu membantu bisnis untuk menjangkau lebih banyak konsumen. Selain itu,
program afiliasi juga dapat meningkatkan brand awareness, hal ini sangat penting terutama
bagi industri fashion karena dengan afiliasi mempromosikan produk, maka nama bisnis akan
semakin dikenal dan terlihat di media. Tidak hanya itu, dengan afiliasi ini dapat
memungkinkan bisnis untuk mempromosikan produk tanpa mengeluarkan biaya yang besar
hanya untuk sebuah pemasaran. Dan dengan menggunakan program afiliasi ini juga dapat
meningkatkan kredibilitas terhadap bisnis, karena afiliasi seringkali memiliki pengikut yang
besar, sehingga ketika afiliasi merekomendasikan produk, maka pengikutnya akan merasa
lebih percaya dan yakin untuk membeli produk tersebut.
2. Shopee Mampu Menjangkau Ceruk Pasar Baru

Secara umum, program afiliasi adalah metode yang sangat berhasil bagi Shopee dalam
menjangkau pelanggan baru dan meningkatkan volume penjualannya terutama pada industri
fashion. Program pemasaran afiliasi perusahaan ini telah membawa dampak pada
kinerjanya, hal ini dibuktikan berdasarkan survei Alvara Research Center (2022) yang
dimana survei ini dilakukan melalui wawancara tatap muka terhadap 1.529 responden,
bahwa shopee memiliki pengguna terbanyak dari para pesaingnya yang didominasi oleh
generasi Z sebanyak 69,9% sedangkan milenial 64,2%.

80
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. Shopee Lazada Tokopedia Bukalapak

Gambar 3. Platform E-commerce yang Digunakan Responden untuk Berbelanja
Sedangkan menurut survei dari Jejak Pendapat (Jakpat) pada tahun 2021, bahwa
pengguna shopee terdiri atas 54% wanita dan 46% pria. Dilihat dari usia, pangsa pasar
terbesar shopee adalah pengguna berumur 20-24 tahun (24%), dibawahnya ada pengguna
dengan usia 25-29 tahun (23%), 30-34 tahun (19%), 35-39 tahun (17%). disusul oleh
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pengguna berusia 40-44 tahun (10%) dan 15-19 tahun (7%). Berdasarkan wilayahnya
pengguna shopee masih didominasi oleh masyarakat yang berada di Pulau Jawa (60%), DKI
Jakarta (24%) dan luar Pulau Jawa (16%). Adapun berdasarkan kelompok ekonominya,
pengguna shopee kebanyakan berasal dari kelompok menengah (59%), menengah keatas
(34%) dan menengah kebawah (7%).

Berdasarkan data diatas bahwa shopee memiliki pangsa pasar yang beragam mulai
dari usia, gender bahkan berdasarkan kelompok ekonomi. Hal ini tidak lepas dari peranan
program pemasaran afiliasi yang dilakukan oleh shopee. Dan kemungkinan akan tetap
menjadi komponen kunci dari strategi pemasaran Shopee di masa mendatang.

3. Membuka Peluang Bisnis Baru Bagi Netizen

Di era milenial seperti saat ini, banyak yang menjadikan media sosial sebagai platform
mereka untuk mengekspresikan diri mereka, membagikan hal yang menjadi passion mereka.
Banyaknya pengguna atau masyarakat yang memanfaatkan platform media sosialnya untuk
berkarya dan mengekspresikan diri melalui konten hal ini akan membuka lapangan
pekerjaan. Namun, yang menjadi menarik adalah mengapa shopee affiliate bisa menjadi
peluang pekerjaan bagi seseorang. Bergabung menjadi shopee affiliate atau yang lebih
sering di dengar sebagai influencer atau konten kreator hal ini merupakan pekerjaan yang
cukup menjanjikan dimana hanya perlu membuat konten yang menarik sehingga membuat
orang tertarik dan ingin membeli barang yang dipromosikan bahkan bisa saja tidak perlu
mengeluarkan modal tetapi bisa mendapatkan keuntungan.

Salah satunya ketika mendapatkan tawaran endorsement, dengan hal ini hanya perlu
membuat konten yang menarik sehingga pelanggan berniat membelinya dan mendapatkan
keuntungan bahkan tanpa mengeluarkan modal. Shopee Affiliate adalah program dari
shopee untuk para content creator dan masyarakat umum untuk menambah penghasilan dari
media sosial atau dengan sistem online yang mana pada zaman sekarang begitu mudah
untuk mencari atau menghasilkan uang secara online melalui tiktok atau dengan berbagai
aplikasi manapun dengan tujuan saling menguntungkan si pembeli dan si pemasaran barang
tersebut.

Perkembangan diera digital saat ini sangatlah pesat sehingga banyak kemudahan serta
peluang pekerjaan yang didapat dengan adanya teknologi seperti saat ini. Dengan adanya
program shopee affiliate ini, bisa menjadi peluang pekerjaan bagi masyarakat bahkan pelajar
dan mahasiswa. Dikarenakan program ini bisa menjadi peluang bisnis yang sangat
menjanjikan untuk masyarakat.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa program afiliasi telah menjadi strategi
pemasaran yang sangat efektif bagi Shopee dalam memperluas jangkauan produk dan
layanannya, terutama dalam industri fashion. Shopee telah sukses dalam memanfaatkan
penggunaan program afiliasi untuk mempromosikan produk-produknya melalui berbagai
platform online seperti blog, media sosial, dan YouTube. Dukungan dari mitra afiliasi,
termasuk blogger, influencer, dan pengguna media sosial yang terkenal, telah membantu
Shopee memperluas pangsa pasar mereka dalam industri e-commerce, terutama dalam
kategori fashion.

Program afiliasi telah berdampak positif terhadap penjualan dan pendapatan dalam
industri fashion. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi digital berdasarkan
stickearn.com, bahwa salah satu keunggulan atau kelebihan dalam menggunakan program
afiliasi pada industri fashion adalah kemampuannya untuk memperluas jangkauan pasar,
karena afiliasi memiliki akses kepada audiens yang luas sehingga mampu membantu bisnis
untuk menjangkau lebih banyak konsumen. Dan di era digital saat ini sudah seharusnya
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memanfaatkan banyak peluang. Maka dari itu program shopee affiliate ini bisa
dimanfaatkan, dikarenakan program ini menjadi peluang bisnis yang sangat menjanjikan.

Program afiliasi kemungkinan akan tetap menjadi komponen kunci dari strategi
pemasaran Shopee di masa mendatang, mengingat dampak positif yang telah dicapai. Oleh
sebab itu program afiliasi telah menjadi salah satu strategi pemasaran yang paling sukses
bagi Shopee dalam mencapai tujuan pemasaran dan pertumbuhan bisnis mereka, khususnya
dalam industri fashion.
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